BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan beragama, pasti mengenal adanya keyakinan,
kepercayaan, dan keimanan terhadap suatu atau yang dianggap berkuasa dan
mampu menguasai atas segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT. Di dalam
ajaran tentang keimanan serta yang menyangkut masalah nilai-nilai agidah sangat
dipentingkan, sebab hal semacam ini dinilai sangat vital dalam kehidupan diri
seseorang.

Dari nilai-nilai agidah Islam pada dasarnya tertuju pada satu tujuan, yakni
mengamalkan ajaran Islam yang sebenarnya serta mengimani dan mempercayai
apa yang telah diajarkan oleh Agama Islam yang dianut, seperti yang tertera pada
jumlah rukun iman yang diajarkan oleh Rasulullah SAW yang artinya “Iman itu
percaya kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya,
Hari Kiamat dan juga Ketentuan-ketentuan baik dan buruk itu adalah keputusan
Allah SWT . *

Walaupun demikian, dalam kehidupan manusia yang penuh dengan
dinamika dan pasang surut suatu masa, maka mengakibatkan diantara mereka
memiliki pandangan dan wawasan yang berbeda-beda. Seperti anggapan pada
tempat-tempat tertentu yang sengaja dikeramatkan. Bagi mereka yang memiliki
ilmu agama lebih dalam, tidak akan mudah terpengaruh oleh arus yang terjadi

dilingkungan sekitar seperti ajakan yang hendak mengikis nilai-nilai agidah.

! A. Razak, H. Rais Latif (Terjemahan), Shahih Muslim (Al-Husna: Jakarta, 1978), 38.



Hal yang demikian itu menunjukkan akibat dari kurangnya pemahaman
mereka terhadap agidah Islam serta lemahnya iman mereka. Semuanya ini
disebabkan adanya beberapa faktor yang sangat mempengaruhi dalam kehidupan
seseorang. Faktor-faktor ini menurut para ahli digolongkan menjadi dua, yaitu
faktor dari luar dan faktor dari dalam diri manusia. Faktor dari dalam yaitu
menyiapkan dan memungkinkan manusia untuk memiliki sebuah agidah,
sedangkan faktor dari luar sendiri adalah yang merangsang manusia untuk
memiliki sebuah agidah.?

Sejarah telah menunjukkan bahwa jauh sebelum datangnya Islam di Pulau
Jawa ini, negeri kita telah diduduki beberapa agama, terutama Agama Hindu dan
Buddha. Dengan demikian tepat kita katakan bahwa masyarakat Jawa telah
memeluk agama tersebut, sehingga agama inilah nantinya yang menjadi darah
daging kepercayaan masyarakat Jawa.

Tradisi di Indonesia merupakan pedoman yang dijadikan sebagai kerangka
interpretasi tindakan manusia. Selain itu, tradisi juga merupakan pola dari
tindakan, yaitu sesuatu yang hidup dalam diri manusia yang tampak dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, tradisi dianggap sebagai bagian yang
penting untuk menjadi alat ukur tindakan manusia yang baik dan buruk. Hal ini
dikarenakan setiap individu atau kelompok mempunyai tradisi yang berbeda dan
karakter masing-masing individu atau kelompok yang berbeda pula. Tradisi ada

kalanya terbentuk oleh lingkungan, dimana tradisi berada dan sudah terbentuk,

2 TM. Hasbi Ash Shiddigi, Sejarah dan Pengantar llmu Tauhid (Bulan Bintang: Jakarta, 1992), 48-
49,



kemudian diteruskan masyarakat kerena hal tersebut merupakan peninggalan
nenek moyang mereka.’

Selain itu, tradisi di Indonsia khususnya di Jawa juga dijadikan sebagai
sesuatu yang sakral sehingga tradisi tersebut sangatlah dipelihara, dihormati serta
dipertahankan oleh masyarakat Jawa. Sebagai contoh tradisi ziarah makam yang
ada di Jawa. Kebanyakan masyarakat di Jawa pada khususnya meyakini dan
memaknai bahwa makam merupakan sebuah tempat suci yang mengandung aura
yang berbeda dengan kekuatan tempat lainya yang dianggapnya sakral. Sebagai
tempat suci, makam memiliki makna dan aura yang berbeda sehingga
penghormatan yang diberikan tentunya juga berbeda.*

Menurut Nur Syam, makam merupakan tempat budaya atau Culture
Sphere yang menghubungkan berbagai segmen masyarakat di dalamnya.
Disamping itu, makam juga menjadi tempat yang digunakan untuk
mempertemukan berbagai kepentingan dari penduduknya untuk melakukan
kegiatan ritual yang telah mentradisi semenjak dahulu kala, serta terdapat pola
bagi tindakan untuk melestarikan tradisi leluhur.

Ziarah makam merupakan tradisi yang telah mengakar pada masa pra-
Islam dan kemudian berkembang sedemikian rupa ketika Islam berkembang di
nusantara. Ada relevansi ziarah makam WAIi dengan ziarah ke Candi atau tempat
lain pada masa pra-Islam.® Dari sisi sejarah sebelum masuknya Agama Islam di

Indonesia, sudah berkembang agama Hindu yang mana agama tersebut

® Ahmad Amin, Etika (IImu Akhlak) (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 87.

* Nur Syam, Madzab-Madzab Antropologi (Yogyakarta: LkiS, 2007), 128.
* 1bid., 129.

® Ibid,. 115.



mempunyai penganut dan pengaruh yang sangat besar terhadap Agama Hindu di
Indonesia, khususnya di Jawa. Diantara pengaruh Agama Hindu yang sampai
sekarang ini masih terlibat dalam penganut agama, yaitu seperti adanya pemujaan
terhadap suatu benda atau arwah leluhur yang dianggap mempunyai suatu
kekuatan yang luar biasa, serta dianggap bisa memberi keberkahan bagi
pemujanya.’

Di Indonesia terutama pulau Jawa, kebiasaan ziarah dari makam ke
makam para Wali terutama Wali Songo maupun ziarah ke makam tokoh yang
dianggap suci, di sana mereka melakukan berbagai kegiatan seperti membaca Al-
Qur’an khususnya Surat Yasin, Tahlil, maupun hanya sekedar tiduran sambil
wiridan.

Di daerah Pagerwojo Sidoarjo terdapat sebuah makam yang dianggap
keramat oleh para warga disekitarnya yaitu Makam K.H Ali Mas’ud, beliau
merupakan salah satu tokoh Islam yang mempunyai banyak kelebihan dan banyak
sekAli masyarakat yang melakukan ziarah ke makam tersebut.

Secara garis besar, tujuan dari ziarah makam adalah untuk mengingatkan
manusia bahwa kehidupan di dunia ini hanya sekedar singgah dan sifatnya hanya
sementara dan semuanya akan mengalami kematian. Akan tetapi sejalan dengan
perkembangan zaman tujuan itu sudah banyak mengalami pergeseran, banyak
peziarah yang mempunyai motif yang beraneka ragam. Hal tersebut sama halnya

dengan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pagerwojo dan sekitarnya,

” Agus SAlim, Perbandingan Agama, (Bandung: Diponegoro, 1996), 151.



banyak sekAli peziarah K.H Ali Mas’ud yang mempunyai motif yang bermacam-
macam pula.®

Masyarakat setempat bahkan dari luar daerah dan dari luar kota sering
mengunjungi makam tersebut, terlebih lagi apabila pada Hari Kamis malam
Jum’at Legi. Mereka ini hanya sekedar melakukan wiridan dan ngaji dan
melakukan tindakan yang nilainya beribadah yang seakan-akan menjadi sebuah
tradisi.

Oleh sebab itu, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian
langsung ke lokasi makam K.H Ali Mas’ud di Desa Pagerwojo Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo dengan tujuan ingin mengetahui secara jelas tentang
makam K.H Ali Mas’ud, yang meliputi bagaimana pandangan masyarakat
terhadap Makam K.H Ali Mas’ud.

. Rumusan Masalah

Di dalam melakukan penelitian rumusan masalah memiliki peran yang
sangat penting. Berdasarkan gambaran umum pada latar belakang yang sudah
dipaparkan di atas, untuk lebih memfokuskan kajian masalah pada penelitian ini,
maka rumusan masalah kami susun sebagai berikut, yaitu:

1. Bagaimana biografi K.H Ali Mas’ud?

2. Mengapa makam K.H Ali Mas’ud menjadi daya tarik masyarakat

untuk mengunjungi dan menziarahinya?

3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap makam K.H. Mas’ud?

® Pengunjung., H. Ahmad Rohis (Wawancara) Kamis 5 Maret 2015 pukul 20:30).



C. Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang di lakukan manusia memiliki tujuan yang ingin di

capai. Begitu juga dalam penelitian ini mempunyai tujuan yang hendak dicapai

agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya

interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami hasil penelitian. Adapun

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana biografi K.H Ali Mas’ud di Pagerwojo
Sidoarjo.

Untuk mengetahui bagaimana makam K.H Ali Mas’ud menjadi daya
tarik masyarakat untuk mengunjungi dan menziarahinya.

Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap makam K.H.

Mas’ud.

D. Manfaat Penelitian

Berhubungan dengan tujuan penelitian di atas maka peneliti paparkan

bahwa manfaat dari penelitian ini terdiri dari:

1.

Memberikan manfaat dan kontribusi dalam memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan tentang kebudayaan, khususnya makna ziarah
makam/kubur.

Mendokumentasikan dalam rangka pelestarian nilai budaya Indonesia
dan budaya daerah khususnya.

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi masyarakat setempat

dalam memaknai ziarah makam/kubur.



4. Bagi peneliti, selanjutnya sebagai bahan pertimbangan dalam
mengembangkan penelitian yang lebih lanjut tentang makna ziarah
makam/kubur.

E. Penegasan Judul
Untuk mendapatkan kejelasan tentang judul penelitian ini agar terhindar
dari kesalah pahaman, maka perlu untuk memberikan gambaran yang jelas
terhadap judul penelitian ini yaitu “Ziarah Makam K.H Ali Mas’ud di
Pagerwojo Sidoarjo” kiranya sangat diperlukan adanya penegasan yang terdapat
dalam judul tersebut antara lain:
Ziarah : Kepergian untuk berkunjung ke tempat yang suci
(keramat).®

Makam : Liang yang digAli di tanah untuk mengubur mayat,
dan juga bagian dari liang kubur yang tampak dari
luar biasanya berupa bangunan khusus yang
sebagaian besar seperti tempat tinggal, sehubungan
dengan anggapan bahwa makam adalah tempat
tinggal sementara dari jiwa.™®

K.H Ali Mas’ud : Nama seorang tokoh, ulama, kiyai, wali yang

terkenal di Kota Sidoarjo.

Pagerwojo : Nama Desa di Sidoarjo Kecamatan Buduran

Kabupaten Sidoarjo.

? Wojowasito, Kamus Bahasa Indonesia (Malang: Pengarang, 2010), 441.
10 \w3s. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1985),
636.



Dari pengertian kata-kata di atas, yang dimaksud dengan judul penelitian
ini adalah untuk memperoleh pengetahuan yang mendeskripsikan tentang Makam

K.H Ali Mas’ud di Pagerwojo Sidoarjo

. Telaah Pustaka

Setiap penelitian harus berpegang teguh pada keorisinAlitas atau keaslian.
Melihat hal tersebut memungkinkan terdapat karya orang lain yang sudah
melakukan penelitian dengan tema yang terkait dengan judul, serta agar tidak
terjadi subyektivitas terhadap hasil penelitian. Mengenai list hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan judul, penulis akan memaparkan beberapa skripsi
terdahulu diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Tradisi Ziarah Makam Putri Terung di Desa Terung Wetan, Sidoarjo Oleh
Nur Faizah UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2014. Skripsi ini
membahas tentang bagaimana tradisi para pengunjung serta kegiatan yang
dilakukan selama berkunjung dan berziarah di makam Putri Terung Wetan
yang ada di Sidoarjo.

2. Studi Tentang Kepercayaan Masyarakat Islam Terhadap Pepunden Mbok
Tjanting Di Desa Kedurus Kecamatan Karang Pilang Kodya Surabaya
oleh Abdul Rakhman IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2005.
Skripsi ini mengulas persoalan keyakinan yang terdapat di Karang Pilang
Surabaya, yaitu bagaimana keyakinan masyarakat setempat dengan adaya
kepercayaan Pepunden Mbok Tjanting, apakah masyarakt terpengaruh
atau tidak serta apa saja kegiatan ritual yang dilakukan terhadap Pepunden

tersebut.



3. Studi Tentang Makam Sunan Cendana Dan Dampaknya Terhadap
Kehidupan Keagamaan Masyarakat Islam Di Desa Ketetang Kecamatan
Kwanyar Kabupaten Bangkalan Oleh Sinta Nuri Hidayati IAIN Sunan
Ampel Surabaya pada tahun 2005. Skripsi ini menggagas Makam yang di
keramatkan oleh masyarakat di Desa Ketetang Bangkalan, yaitu apa
pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat setempat, kemudian
dampak-dampak yang diakibatkan oleh masyarakat tersebut dengan
adanya Makam Sunan Cendana.

4. Tinjauan Sosiologis Pengunjung Makam Sunan Ampel Surabaya oleh
Yustina Fitri Anita Soesono IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun
2006.

Berdasarkan telaah pustaka diatas penulis belum menemukan penelitian
yang mengangkat tema tentang ziarah ke makam K.H Ali Mas’ud, banyak
penelitian diatashanya menjelaskan tentang ziarah ke makam-makam selain
makam K.H Ali Mas’ud. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat tema
tentang Makna dan Motivasi Ziarah ke Makam K.H Ali Mas’ud Bagi Masyarakat
Muslim di Pagerwojo Sidoarjo
. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian
Penulisan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian

ini kulitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
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alamiah dan bersifat induktif berdasarkan faktot-faktor yang ditemukan di
lapangan dan kemudian dijadikan menjadi sebuah teori.**

Dalam menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dokumentasi dan kemudian hasilnya dicatat menurut kerangka yang
sudah ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai
deskripsi tentang sejarah K.H Ali Mas’ud dan keberadaan makam K.H Ali Mas’ud
serta untuk memahami motivasi maupun makna dari ziarah makam K.H Ali
Mas’ud yang dilakukan masyarakat setempat maupun masyarakat dari luar daerah
desa.

2. Data dan Sumber Data

Penelitian ini bersifat field research (penelitian lapangan), karena itu data-
data yang dihimpun dalam penelitian ini merupakan data-data yang relevan
dengan objek studi ini karena diperoleh langsung dari lapangan. Adapun sumber
data yang menjadi pijakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber Primer
Penelitian menggunakan sumber data utama yang diperoleh
melalui informan. Teknik pemilihan informan yang dipakai dalam
wawancara ini adalah menggunakan Snowball Sampling. Snowball

Sampling adalah penentuan informan berdasarkan dengan cara ibarat bola

salju yang menggelinding yang lama-lama kemudian berubah menjadi

besar.? Dimana peneliti, pertama-tama memilih satu atau dua orang

sebagai informan awal, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa

1 Sugiono, Metode Pendekatan Kuantitatif, KuAlitatif, R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 15.
12 H
Ibid., 85.
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lengkap dengan data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain
yang dijadikan sebagai informan yang dipandang peneliti orang tersebut
juga lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang
sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah informan semakin

banyak.

. Sumber Sekunder

Data sekunder adalah data penguat yang dapat memberikan
informasi  pendukung dalam upaya memberikan informasi atau
menguraikan fakta-fakta sehingga akan memperjelas data primer. Data
sekunder ini berupa buku-buku, arsip-arsip desa, dan referensi
kepustakaan. Adapun buku-buku yang mendukung dengan judul penelitian
adalah:

1) lIslam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan karya Mark
R.Woodward ter. Hairus Salim, Yogyakarta: LKiS, 2012. Buku ini
berisi tentang tradisi Islam Jawa bukan penyimpangan dari Islam,
melainkan merupakan varian Islam yang di sebut dengan Islam
Akulturatif.

2) Islam Pesisir karya Nur Syam, Yogyakarta: LKiS, 2005. Buku ini
berisi tentang kajian keagamaan Islam di kalangan masyarakat
Jawa yang memberikan label Islam Kolaboratif, yakni tradisi Islam
lokal hasil kolaborasi berbagai penggolongan sosial di wilayah

pesisir.



3)

4)

5)

6)

7)
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Jejak-jejak Para Wali dan Ziarah Spiritual karya Purwadi,dkk,
Jakarta: Kompas, 2006. Buku ini berisi tentang tempat-tempat
obyek ziarah makam para wAli yang tersebar di Pulau Jawa,
termasuk kisah kehidupannya beserta tradisi ziarah yang dilakukan
orang-orang sampai sekarang.

Kemurnian Akidah karya Ibnu Taimiyah, Jakarta: Bumi Aksara,
1996. Buku ini berisi tentang ketidakbolehan berwasilah selain
kepada Nabi Muhammad dan tidak ada yang bisa memberi syafa’at
selain Nabi Muhammad.

Kritik Atas Faham Wahabi karya Ja’far Subhani, Bandung: Pustaka
Hidayah, 1995. Buku ini berisi tentang berwasilah kepada orang
suci itu diperbolehkan dan barokah juga bisa di berikan dari orang
suci.

Madzhab-Madzhab Antropologi karya Nur Syam, Yogyakarta:
LKiS, 2007. Buku ini berisi tentang tradisi masyarakat yang
mengalami perubahan evolusioner disertai juga dengan teori
antropologi didalamnya.

Variasi Agama di Jawa: Suatu Pendekatan Antropologi karya
Andrew Beatty ter. Ahmad Fedyani Saefuddin, Jakarta: Murai
Kencana, 2001. Buku ini berisi tentang pemecahan yang dipakai
orang Jawa untuk masalah-masalah perbedaan cultural dan
menjelaskan cara dimana penduduk desa Jawa memahami

kebudayaan mereka yang kompleks dan multidimensi.
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c. Tehknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpilan, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart data yang
ditetapkan.*®

Untuk memperoleh data-data yang akurat maka diperlukan
beberapa metode untuk pengumpulan data, sehingga data yang diperoleh
berfungsi sebagai data yang valid dan objektif serta tidak menyimpang,
maka metode yang digunakan adalah:

1) Pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan untuk mengetahui tingkah laku
manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan di lapangan.
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.'* Data yang dapat diperoleh
dalam pengamatan ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh para
peziarah selama berada di makam K.H Ali Mas’ud.

Mengenai jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah observasi partisipan. Namun, observasi partisipan yang
dilakukan peneliti ini tergolong partisipasi aktif. Dalam observasi

ini peneliti ikut serta dalam melakukan apa yang telah dilakukan

13 exy J. Moleong, Metode penelitian KuAlitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 6.
% Hasami, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Bumi Aksara, 1996), 54.
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olen narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. Dengan
observasi partisipan ini, maka data yang akan diperoleh akan lebih
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari
setiap perilaku yang nampak.*®

Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi yang
berbentuk verbal, yang mana pada metodi ini berbentuk tanya
jawab lisan antara dua orang atau lebih. Metode ini berfungsi untuk
memperjelas atau melengkapi yang tidak kita temui langsung di
lapangan. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah
wawncara semistruktur (Semistructure Interview). Wawancara
semistruktur adalah termasuk kategori in-depth interview, dimana
dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujun dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak
yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara, peneiti perlu mendengarkan secara teliti
dan mencatat apa yang telah dikemukakan oleh informan.*
Dokumentasi

Proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber

apapun, baik yang bersifat tulisan, gambar atau sesuatu yang

1> Sugiono, Metode Penelitain Kuantitatif KuAlitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2011), 227.

18 1hid., 233.
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tecetak yang dapat digunakan sebagai bukti (keterangan).!’ Penulis
menggunakan data dokumentasi ini, berupa foto-foto yang telah
penulis peroleh dari objek penelitian secara langsung. Dan
kemudian ditambah dengan keadaan geografis dan keadaan
demografis Desa Pagerwojo serta beberapa sumber lain yang
peneliti peroleh dari lapangan.
4) Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistensikanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang
diceritakan kepada orang lain.*®

Metode yang digunakan adalah deskriptif analitik yaitu
metode dalam mengolah data-data yang telah dikumpulkan dengan
menganAlisisnya sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan
dengan analisa data kualitatif, yaitu:

a) Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu langkah untuk
memisahkan hal-hal yang penting dan tidak penting dari
data-data yang terkumpul, sehingga nantinya data-data

tersebut menjadi lebih fokus terhadap tujuan penelitian.

7 |rwan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), 227.
18 exy J. Moleong, Metode Penelitian KuAlitattif (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2007), 248.
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Reduksi data ini sebagai proses pemilih penyederhanaan,
klasifikasi data kasar dari hasil penggunaan teknik dan alat
penggunaan data. Kemudian data tersebut disusun secara
sistematis agar mudah dipahami sehingga pemahaman ini
akan membantu menjawab pertanyaan baru yang berkaitan
dengan tema penelitian, yaitu Ziarah Makam K.H. Ali
Mas’ud di Pegerwojo Sidoarjo.

Data Display/Penyajian Data.

Data display adalah data yang telah mengalami
proses reduksi yang langkah selanjutnya adalah melakukan
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data
merupakan suatu upaya penyusunan pengumpulan
informasi menjadi pernyataan. Data kualitatif disajikan
dalam bentuk teks yang mulanya terpencar dan terpisah
menurut sumber informasi dan saat diperolehnya informasi
tersebut. Kemudian data diklasifikasikan menurut pokok-
pokok permasalahan.*®

Tujuan penyajian data disini adalah untuk
mempermudah dalam memahami hal yang terjadi,
merencanakan kerja yang selanjutnya berdasarkan hal-hal
yang telah difahami tersebut. Data yang didapat kemudian

dijelaskan hubungannya dengan data yang lain sehinga

9 1hid., 249.
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terbentuk suatu korelasi data terkait permasalahan
penelitian.
c) Menarik Kesimpulan dan Verifikasi.

Penarikan kesimpulan didasarkan atas rumusan
masalah yang difokuskan lebih spesifik dalam teori
fungsionalisnya yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil
anAlisis merupakan jawaban dari persoalan penelitian yang
ditetapkan.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan untuk mendapatkan
suatu fungsi penelitian yang baik, maka diperlukan sistematika penulisan yang
baik. Sehingga isi dari penelitian tidak keluar dari apa yang sudah direncanakan
dan ditetapk™ an dalam rumusan masalah yang diteliti. Oleh karena itu, perlu
adanya sistematika penulisan yang baik dan terarah dengan perincian sebagai
berikut:

Bab | (Pertama), yaitu pendahuluan yang terdiri atas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan
judul, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il (kedua), akan membahas tentang landasan teori mengenai ziarah
makam, yang meliputi pengertian ziarah, dasar dan tujuan ziarah kubur, tata cara
ziarah kubur, pendapat mutakallim tentang ziarah kubur, dan biografi K.H Ali

Mas’ud.
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Bab 11l (ketiga), membahas tentang deskripsi penelitian, yaitu membahas
geografis dan masyarakat Desa Pagerwojo, tinjauan umum tentang makam,
bentuk-bentuk aktivitas masyarakat desa Pagerwojo, kayakinan masyarakat
terhadap makam, dan analis Makna dan Motivasi Ziarah ke Makam K.H Ali
Mas’ud Bagi Masyarakat Muslim di Pagerwojo Sidoarjo.

Bab 1V (keempat), yaitu berisi kesimpulan dan saran.



